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Abstrak— Permainan sepak bola digemari oleh hampir seluruh 
lapisan masyarakat di Indonesia.  Indonesia berupaya menjaga 
eksistensinya di dunia sepak bola. Segala macam kompetisi pun 
diikuti agar persepak bolaan Indonesia bisa diakui di kancah 
internasional. Namun minimnya kualitas sumber daya manusia 
menghambat tim nasional (Timnas) Indonesia untuk banyak 
menghasilkan prestasi di kancah internasional. Dari fakta-fakta 
tersebut sebuah akademisepak bola menjadi alternaltif dalam 
mencetak pemain-pemain yang memiliki bakat serta memiliki 
prilaku yang baik . Ide  yang konsep yang di tawarkan yaitu 
sebuah akademi pemain sepak bola muda dengan konsep 
rancangan yang bisa merangsang motivasi, jiwa kompetisi serta 
kebersamaan. Akademi ini diharapkan mampu berkontribusi 
terhadap persepak bolaan nasional dan menjadi harapan kita 
semua. 
 
Kata Kunci— Akademi , Sepak bola, Prilaku. 
I. PENDAHULUAN 
AAT ini Sepak bola menjadi salah satu olahraga yang 
diminati dan digemari oleh hampir semua orang di bumi. 
Sepak bola juga bisa dinikmati oleh semua kalangan usia dan 
lapisan masyarakat.  
Hingga kini, tidak ada olahraga yang mendapatkan sambutan 
paling meriah dan gegap gempita dari masyarakat di berbagai 
negara dunia selain sepak bola. Untuk itulah tidak sedikit 
analisa yang meyakini bahwa sepak bola bukan sekedar 
olahraga, tapi sebuah olahraga yang menimbulkan perang, 
revolusi, dan menjadi perhatian mafia dan para diktator.  Sepak 
bola modern kini berkembang dari masa ke masa. Banyak 
sekali aspek yang di pengaruhi atau mempengaruhi dalam 
proses berkembangnya olah raga ini diantarannya aspek sosial, 
ekonomi, politik dan hiburan.  
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki 
antusias yang tinggi terhadap olahraga sepak bola. Hampir 
seluruh lapisan masyarakat menggemari olahraga ini. Terbukti 
dengan menjamurnya klub-klub sepak bola di berbagai daerah 
di Indonesia. 
Sepak bola merupakan olahraga yang diminati dan digemari 
banyak orang di berbagai belahan dunia. sepak bola juga 
memiliki peran penting pada kehidupan. Sehingga setiap 
perkembangan sepak bola menjadi pembahasan yang menarik 
untuk diikuti dan dibahas. 
Permainan sepak bola di Indonesia juga berkembang pesat. 
Dibawah naungan organisasi Persatuan Sepak Bola Indonesia 
(PSSI) yang didirikan pada tahun 1930 di Yogyakarta, 
Indonesia berupaya menjaga eksistensinya di dunia sepak bola. 
Segala macam kompetisi pun diikuti agar persepakbolaan 
Indonesia bisa diakui di kancah internasional.  
Namun minimnya kualitas sumber daya manusia 
menghambat tim nasional (Timnas) Indonesia untuk banyak 
menghasilkan prestasi di kancah internasional.  
Di saat sepak bola modern tengah berkembang Indonesia 
juga memiliki keinginan untuk menunjukan eksistensinya di 
dunia sepak bola lokal maupun internasional. Hal ini membuat 
saya berpikir bagaimana cara agar sepak bola Indonesia bisa di 
perhitungkan kualitasnya. Lalu bagaimana agar bisa 
membentuk   sebuah tim nasional yang berkualitas demi 
menjawab harapan yang besar dari masyarakat Indonesia yang 
loyalitasnya tidak perlu diragukan? 
Ada beberapa macam tolak ukur dalam membentuk kualitas 
persepakbolaan suatu negara. Faktor yang paling 
mempengaruhi adalah kualitas liga lokalnya. Dimana terbukti 
negara yang memiliki tim nasional yang berkualitas memiliki 
liga yang berkualitas pula. Lalu bagaimana membentuk sebuah 
liga yang berkualitas? Tentu saja tim yang ikut memiliki 
kualitas pula. Lalu bagaimana cara membentuk tim yang 
berkualitas? Pembibitan usia muda merupakan jawaban yang 
paling tepat. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa dengan pembimbitan pemain 
usia muda di harapkan mampu memberi kontribusi yang 
maksimal mulai dari tingkat lokal sampai internasional. Sehigga 
dengan begitu sebuah AKADEMI SEPAKBOLA modern 
diharapkan mampu menjadi solusi bagi persepakbolaan 
Indonesia. 
Saya mencoba mengangkat isyu tentang kontribusi klub 
sepak bola Persebaya Surabaya terhadap perkembangan sepak 
bola nasional. Yang diharapkan mampu menyuplai pemain-
pemain muda yang berkualitas sehingga membuat timnas 
Indonesia menjadi tim yang lebih kuat dan besar.  
Persebaya merupakan tim sepak bola yang telah 88 tahun 
eksis di dunia sepak bola nasional. Sederet prestasi juga telah 
ditunjukan tim ini. melalui hal itu penulis melihat fenomena ini 
sebagai suatu fenomena yang pantas di angkat. Selain itu basis 
supporter yang besar menjadi potensi tersendiri. 
Sebagai salah satu penggemar sepak bola tentunya saya juga 
berharap PERSEBAYA mampu berkontribusi terhadap 
persepak bolaan nasional dengan pembibitan pemain usia  
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Gambar 1. Antusiasme sebuah pertandingan sepak bola 
 
Gambar 2. Antusiasme masyarakat Indonesia terhadap sepak bola 
 
Gambar 3. Timnas U-19 saat menjuarai piala AFF U-19 
 
Gambar 4. Akademi sepak bola yang didirikan oleh salah satu merk 
sport 
 
Gambar 5. Foto pemain sepak bola terkenal saat masih kecil 
 
Gambar 6. Bibit pemain muda saat menjalani pelatihan 
 
Gambar 7. Program ruang 
 
muda yang berkualitas. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
impian seluruh rakyat Indonesia dalam keikutsertaan pada piala 
dunia bisa terwujud. 
A. Permasalahan desain 
a. Kurangnya kualitas regenerasi dan upaya pembibitan pemain 
muda 
b. Tidak sedikit pemain yang memiliki prilaku buruk di 
lapangan 
c. Masa depan pemain tidak memiliki kejelasan 
d. Rendanya loyalitas pemain teradap klub 
e. belum maksimalnya slogan sepak bola yang fair play 
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Gambar 8. Konsep rancangan 
 
Gambar 9. Konsep rancangan 
 
Gambar 10. Desain interior 
 
Gambar 11. Desain exterior 
 
B. Kriteria desain 
f. desain harus bisa mingkatkan motivasi pemain binaan 
g. desain harus bisa menumbuhkan jiwa kompetisi 
h. desain harus bisa menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
ikatan emosional 
II. METODA PERANCANGAN 
Metode desain yang di gunakan yaitu metode olah ruang 
berdasarkan fungsi dan kepentingan pengguna. Di adopsi dari 
metode rem kolhass dalam merancang bangunan seattle central 
library dengan konsep mix-use. Metode ini fokus kepada 
penyusunan ruang dengan pertimbangan karakteristik-
karakteristik tertentu ruang. Dalam kasus ini karakteristik yang 
di pertimbangkan adalah kepentingan dan  
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Gambar 12. Tampak bangunan 
 
aktifitas pengguna bangunan. Sehingga akan didapatkan sebuah 
susunan ruang khusus yang menitikberatkan kegiatan dan 
aktifitas pengguna didalamnya. 
III. HASIL DAN EKSPLORASI 
Dari kriteria yang telah ditentukan maka diteruskan  dengan 
melakukan eksplorasi konsep yang akan di wujudkan dalam 
obyek rancangan. 
1) Motivasi  
Segala sesuatu yang dilihat dan menimbulkan rangsangan 
untuk mampu mencapai suatu tujuan. 
2) Jiwa kompetisi 
Keinginan dan upaya  untuk selalu menjadi yang terbaik 
3) Kebersamaan 
Sebuah pengkondisian sebagai upaya menimbulkan ikatan 
emosional. 
IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Saat ini Sepak bola menjadi salah satu olahraga yang 
diminati dan digemari oleh hampir semua orang di bumi. Sepak 
bola juga bisa dinikmati oleh semua kalangan usia dan lapisan 
masyarakat. Sepak boleh modern kini seolah berkembang dan 
mempengaruhi berbagai macam aspek di hidup manusia. 
Bahkan tidak sedikit orang yang bertaruh nyawa karena sepak 
bola. 
Indonesia terkenal dengan antusiasme yang tinggi terhadap 
dunia sepak sepak bola. Hampir sebagian besar masyarakat 
Indonesia menggemari olahraga ini. Namun sayangnya 
antusiasme yang tinggi berbanding terbalik dengan prestasi 
yang diraih persepakbolaan Indonesia. 
Indonesia menduduki peringkat ke-4 dunia dari segi 
kepadatan  penduduk. secara logika persediaan sumber daya 
pemain sangat banyak namun mengapa sepak bola indonesia 
sepertinya sangat sulit untuk berkembang. Yang sering kita 
dengar malah pemberitaan sisi negatif dari sepak bola. 
Sudah Saatnya sepak bola indonesia mengembangkan diri 
mengikuti perkembangan sepak bola modern. Salah satu faktor 
penting adalah pembibitan pemain muda sehingga proses 
regenerasi pemain berkualitas tetap terjaga. Upaya Pembibitan 
pemain muda dilakukan di level klub sehingga kualitas liga 
Indonesia juka ikut meningkat dan kompetitif.  
kontribusi klub sepak bola Persebaya Surabaya terhadap 
perkembangan sepak bola nasional  diharapkan mampu 
menyuplai pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga 
membuat timnas Indonesia menjadi tim yang lebih kuat dan 
besar.  
Persebaya merupakan tim sepak bola yang telah 88 tahun 
eksis di dunia sepak bola nasional. Sederet prestasi juga telah 
ditunjukan tim ini. melalui hal itu penulis melihat fenomena ini 
sebagai suatu fenomena yang pantas di angkat. Selain itu basis 
supporter yang besar menjadi potensi tersendiri. 
Sebagai salah satu penggemar sepak bola tentunya saya juga 
berharap PERSEBAYA mampu berkontribusi terhadap 
persepak bolaan nasional dengan pembibitan pemain usia muda 
yang berkualitas. Sehingga tidak menutup kemungkinan impian 
seluruh rakyat Indonesia dalam keikutsertaan pada piala dunia 
bisa terwujud. 
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